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negara s terjangkit Cov ak te Indonesia. Pada*tanggal 2 Maret

menimbulkan banyak perubahan berbagai aspek kehidupan sosial, ekonomi,
budaya, bahkan pendidikan. Kementerian Pendidikan Indonesia mengeluarkan
Surat Edaran Mendikbud No. 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan dan

Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19)
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‘fPembelajaran Daring

Pandemi Covid 19” menjelaskan
bahwa Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan interpet dalam
proses’ pembelajaran. Adanya pembelajaran daring.menjadikan jpeserta /didik
memiliki waktu/belajaryang leluasa; peserta didik- dapat belajar'di manapun dan
kapanpun. Peserta didik dapat berinteraksi dengan guru melalui beberapa aplikasi
yang sudah ada antara lain dengan aplikasi classroom, video converence, telepon
atau live chat, zoom, maupun dengan melalui whatsapp group. Pembelajaran
daring ini merupakan inovasi dari pendidikan untuk menjawab tantangan akan

ketersediaan sumber belajar yang variatif.
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Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan secara keseluruhan, yang bertujuan untuk mengembangkan /aspek
kesehatan,/ kebugaran™ jasmani, /keterampilan berfikir /secara Kritis, /stabilitas
emosional |Keterampilan: sosial, penalaran, dan tindakan moral melalui aktivitas
jasmani dan olahraga. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan jasmani yang
merupakan media pendorong perkembangan keterampilan motorik, kemampuan
fisik, pengetahuan, sikap sportifitas, pembiasaan pola hidup sehat dan

pembentukan karakter (mental, emosional, spiritual dan sosial).



Menurut Dini Rosdiani (2015:1) pendidikan jasmani adalah proses
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hanya mampu mendidik saja tetapi guru dituntut-mampu sebagai fasilitator,
motifator dan-juga pembaharuan. Dengan/demikian guru dapat mengembangkan

keberhasilandalam pelaksanaan/proses pembelajaran pendidikan jasmani.

Berdasarkan observasi penulis di SD Negeri 040490 Batukarang, penulis
melihat belum tersedianya fasilitas wifi yang menunjang pelaksanaan
pembelajaran melalui daring di sekolah tersebut, kurangnya kemampuan guru
dalam menggunakan aplikasi pembelajaran secara daring, dan belum lagi

kesiapan dan kemampuan peserta didik untuk bisa bergabung dalam pembelajaran
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2. Belum diketahui sistem pelaksanaan pembelajaran pjok melalui daring.

3. Belum diketahui kesiapan peserta didik dalam pelaksanaan

pembelajaran daring.

1.3 Batasan Masalah
Dari latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi
masalah pada pelaksanaan pembelajaran pjok melalui daring yang dilakukan guru

pendidikan jasmani terhadap siswa kelas v di SD Negeri 040490 Batukarang.



1.4 Rumusan Masalah

di SD

b. Menjadi kajian teori untuk penelitian yang sejenis tentang survei
pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan dalam pada gerak motorik

siswa dalam pelajaran PJOK di SD Negeri 040490 Batukarang.



2. Manfaat Praktis
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